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ABSTRAK   

  

Sistem pengondisian udara konvensional kondensasi uap, untuk mencapai kelembapan 

yang diinginkan dengan menurunkan temperatur udara di bawah titik embun. Sehingga, 

kelembapan di udara yang memproses akan mengembun dan berubah menjadi tetesan 

air. Sistem dehumidifikasi dengan desiccant yang secara langsung menyerap kelembapan 

di udara adalah metode dehumidifikasi hemat energi yang efektif. Proses pencelupan 

roda desiccant dimulai dengan pencelupan menggunakan media waterglass, Selanjutnya 

pencelupan HCL (asam klorida) dan pencucian dengan aquades. Prosedur pengujian 

kinerja dehumidifikasi roda desiccant pasif, langkah pertama dilakukan proses mengukur 

massa awal desiccant dengan neraca analitik. Proses pengeringan dengan hair dyers 10 

menit untuk mengurangi kandungan uap air, kemudian dilakukan proses pengukuran 

neraca analitik. Proses selanjutnya, dilakukan tiupan dengan blower sentrifugal untuk 

menambahkan kandungan uap air, langkah terakhir dilakukan proses pengukuran dengan 

neraca analitik. Pada tabel dan grafik di kecepatan 0.1 m/s dari neraca analitik 

kandungan uap air nilai neraca 7.0 gr dan terus menurun sampai dengan 3.3 gr, 

sedangkan pada data autonic nilai neraca 0.6 gr terus menurun hingga 0.1 gr. Pada tabel 

dan grafik dikecepatan 1 m/s dari neraca analitik kandungan uap air nilai neraca 11.6 gr 

dan terus menurun sampai dengan 3.3 gr, sedangkan pada data autonic nilai neraca 4.8 

gr terus menurun hingga 1.8 gr. Pada tabel dan grafik dikecepatan 2 m/s dari neraca 

analitik kandungan uap air nilai neraca 11.9 gr dan terus menurun sampai dengan 2.8 gr, 

sedangkan di data autonic nilai neraca 7.6 gr terus menurun hingga 1.1 gr. Setelah 

dilakukan pengujian roda desiccant, maka diperoleh data hasil perhitungan dan grafik 

yang berbeda-beda. Pada perhitungan awal pengujian karakteristik dehumidifikasi roda 

desiccant pasif hasil perhitungan dan pengujian sama dan tidak jauh berbeda. Setelah 

melakukan pengujian dan perhitungan didapatkan data hasil yang jauh berbeda dari 

perhitungan awal.  
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ABSTRACT   

Conventional air conditioning systems vapor condensation, to achieve the desired 

humidity by lowering the air temperature below the dew point. Thus, the moisture in the 

processing air will condenseture  and turn into water droplets. A dehumidification system 

with a desiccant that directly absorbs moisin the air is an effective energy-saving 

dehumidification method. The desiccant wheel immersion process begins with immersion 

using water glass media, then HCL (hydrochloric acid) immersion and washing with 

distilled water. The procedure for testing the dehumidification performance of passive 

desiccant wheels, the first step is to measure the initial mass of the desiccant with an 

analytical balance. Drying process with hair dyers for 10 minutes to reduce the moisture 

content, then the process of measuring the analytical balance is carried out. The next 

process is blowing with a centrifugal blower to add water vapor content, the last step is 

the measurement process with an analytical balance. In the tables and graphs at a speed 

of 0.1 m/s from an analytical balance the water vapor content of the balance value is 7.0 

gr and continues to decrease to 3.3 gr, while in autonic data the balance value of 0.6 gr 

continues to decrease to 0.1 gr. In the tables and graphs at a speed of 1 m/s from the 

analytical balance the water vapor content of the balance value is 11.6 gr and continues 

to decrease to 3.3 gr, while in autonic data the balance value is 4.8 gr which continues 

to decrease to 1.8 gr. In the tables and graphs at a speed of 2 m/s from the analytical 

balance the water vapor content of the balance value is 11.9 gr and continues to decrease 

to 2.8 gr, while in Autonic data the balance value is 7.6 gr and continues to decrease to 

1.1 gr. After testing the desiccant wheel, different calculation and graph data are 

obtained. In the initial calculation of the dehumidification characteristic testing of the 

passive desiccant wheel the results of the calculations and tests were the same and not 

much different. After conducting tests and calculations, the resulting data are much 

different from the initial calculations.  
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

Sistem pengondisian udara konvensional, kondensasi uap untuk mencapai kelembapan 

yang diinginkan dengan menurunkan temperatur udara di bawah titik embun sehingga 

kelembapan di udara yang menguap akan mengembun dan berubah menjadi tetesan air. 

Dalam suatu gedung, udara yang telah dikondisikan oleh mesin pendingin akan 

didistribusikan ke berbagai ruangan di dalam gedung itu menggunakan sistem saluran 

udara yang sering disebut dengan ducting [1], temperatur yang terlalu rendah untuk 

kenyamanan manusia dan harus dinaikkan lagi agar sesuai dengan standar pengondisian 

udara, proses ini menghabiskan banyak energi. Sistem dehumidifikasi dengan desiccant 

yang secara langsung menyerap kelembapan di udara adalah metode dehumidifikasi 

hemat energi yang efektif. Desiccant banyak digunakan dalam sistem pengondisian 

udara di daerah tropis dan subtropis dengan kelembapan tinggi untuk mengurangi beban 

panas laten dari udara segar. Mengatur tingkat kelembapan dalam ruangan memiliki 

pengaruh yang baik bagi kesehatan tubuh. 

Bahan desiccant yang baik memiliki dua karakteristik penting, yaitu kemampuan 

dehumidifikasi transien tinggi dan kapasitas yang besar. Silika gel , karbon aktif, alumina 

aktif, zeolit, dan saringan molekuler semuanya umum digunakan dalam sistem 

dehumidifier desiccant. Setiap bahan memiliki kelebihannya sendiri dengan karakteristik 

adsorpsi yang berbeda. Zeolit biasanya digunakan pada tekanan rendah, tetapi umumnya 

memiliki kapasitas rendah. Saringan molekuler lebih mahal daripada penyerap umum 

lainnya. Karbon aktif memiliki luas permukaan internal dan porositas yang besar, 

sehingga memiliki kapasitas penyerapan yang besar. 

Roda desiccant tradisional adalah solid packed bed atau roda desiccant pasif. Roda 

desiccant honeycombed dengan penurunan tekanan rendah digunakan dalam aplikasi 

industri dan farmasi. Packed beds memiliki penurunan tekanan yang cukup besar tetapi 

tidak mahal. Penurunan tekanan tinggi menyebabkan konsumsi daya tambahan dan 

menghasilkan keterbatasan desain. Menerapkan bahan desiccant langsung ke penukar 

panas total adalah salah satu solusi untuk masalah yang terkait dengan penurunan 

tekanan tinggi. 

Metode perendaman untuk mengembangkan penukar panas yang diserap dengan 

(desiccant-impregnated) yang tidak hanya mengurangi penurunan tekanan dibandingkan 

dengan berbagai sistem roda desakan tetapi juga menggunakan air pendingin atau 

pendingin, yang dipompa ke dalam heat exchanger untuk menghilangkan panas adsorpsi 

selama proses dehumidifikasi. 

2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini antara lain: 

A) Bagaimana tahapan proses manufaktur spesimen uji roda desiccant pasif. 

B) Bagaimana menentukan prosedur pengujian roda desiccant. 



 

C) Bagaimana mengetahui dehumidifikasi roda desiccant pasif. 

3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini  antara lain : 

A) Menentukan proses manufaktur spesimen uji roda desiccant pasif. 

B) Menentukan prosedur pengujian kinerja dehumidifikasi roda desiccant pasif. 

C) Mengetahui dehumidifikasi roda desiccant pasif dengan beberapa variasi 

kecepatan. 

D) Mengetahui penyimpangan pengukuran dehumidifikasi dengan neraca massa dan  

akuisisi data autonic-diagram psikometris. 

4. Manfaat  

Penelitian ini merupakan tahapan awal dalam perancangan dehumidifier dan  AC 

Renewble energy. 

 

5. Batasan Masalah 

A) Proses pengujian roda desiccant dengan media silica gel  dari watter glass pada roda 

polos (roda 4). 

B) Parameter karakteristik matrial adsorpsi yang di ukur hanya dehumidifikasi saja 

C) Variasi kecepatan yang digunakan 0.1 m/s, 1 m/s, 2 m/s. 

 

6. Sistematika Penulisan 

Penyusunan laporan ini didasarkan pada beberapa bagian, setiap bagian mempunyai 

kriteria tertentu secara sistematis dan bertahap dengan susunansebagai berikut: 

 

Bab 1 Pendahuluan Pada berisi tentang latar belakang dari topik skripsi, kemudian 

rumusan masalah, tujuan penelitian, serta batasan masalah, dan sistematika penulisan 

didalam laporan. 

 

Bab 2 Studi literatur pada bab ini menyampaikan teori tentang absorpsi dan adsorpsi, 

desiccant serta roda desiccant dan penjelasan yang berkaitan dengan skripsi. 

 

 



 

Bab 3 metodologi penelitian berisi tentang tahapan-tahapan yang akan dilakukan untuk 

skripsi ini. 

 

Bab 4 hasil dan pembahasan berisi tentang hasil pengujian sertapembahasan dari data 

yang didapatkan dilapangan. 

 

Bab 5 kesimpulan dan saran berisi kesimpulan dari hasil data dan pembahasan hasil 

pengujian yang telah dilakukan. Selanjutnya penulis dapat memberikan saran yang dapat 

dijadikan inspirasi untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 

 

Daftar pustaka berisi sumber-sumber yang menjadi referensi penulisan dalam menyusun 

penelitaian ini. 

 

Lampiran Memuat data-data yang mendukung penulisan laporan ini. 
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